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ABSTRACT 
Democratic parenting was  parenting which parents give the freedom for children to do exploration in 
accordance with the capabilities with accompanying supervision of a parent. Children who have parents 
with democracy parenting will grow into a child who has a high self-confidence and be able to interact 
well with other people. The purpose of this research was to determine the relationship between 
democratic parenting parents and the moral development of children in kindergarten Aisyiyah Gonilan 
Kartasura in Sukoharjo Academic Year 2015/2016. This type of research was descriptive correlational 
research. The experiment was conducted in kindergarten Aisyiyah Gonilan Kartasura in Sukoharjo 
district. These samples included 59 children class for B, the sampling technique was a simple random 
sampling. The data were analyzed by using Product Moment Correlations. Based on the analysis result 
there was a relationship between a democratic parenting of parents to the moral development of children 
in kindergarten Aisyiyah Gonilan Kartasura In Sukoharjo Year 2015/2016. This was evidenced by the 
results of r Pearson correlation of 0.457 with a significance of 0.000 <0.05 (p = 0.000; p <0.05), which 
mean that Ho rejected, it mean that there was a relation between a democratic parenting of parents and 
morale children in kindergarten Aisyiyah Gonilan Kartasura in Sukoharjo Academic Year 2015/2016. 
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ABSTRAK 
Pola asuh demokratis merupakan pola asuh dimana orang tua memberi kebebasan untuk anak 
melakukan eksplorasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan disertai pengawasan dari orang tua. 
Anak yang memiliki orang tua dengan pola asuh demokrasi ini akan tumbuh menjadi anak yang memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi dan mampu berinteraksi dengan baik dengan orang lain. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis orang tua terhadap perkembangan 
moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Di Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelasional. Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah 
Gonilan Kartasura Di Kabupaten Sukoharjo. Sampel penelitian berjumlah 59 anak kelas B, teknik 
pengambilan sampel simple random sampling. Teknik analisis data menggunakan Product Moment Correlations. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis 
orang tua terhadap perkembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil r pearson correlation sebesar 0,457 dengan 
signifikansi sebesar 0,000< 0,05(p = 0,000; p<0,05)  yang berarti Ho ditolak yang artinya ada hubungan 
antara pola asuh demokratis orang tua dengan perekembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan 
Kartasura Di Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. 







Anak adalah titipan dari Allah SWT, karena Allah telah memberi amanah kita untuk menjaga 
kesehatan jasmani dan rohaninya. Oleh karena itu, setiap orang tua bertanggung jawab untuk 
membimbing, mengasuh, dan mendidik anak dengan tepat. Saat menginjak usia dini anak mengalami 
masa keemasan yaitu masa dimana anak mulai sensitive untuk menerima berbagai rangsangan yang 
diberi oleh lingkungan sekitar. Masa usia ini juga merupakan masa mengembangkan kemampuan 
kognitif,  motorik,  bahasa, sosio emosional,  agama, dan moral. 
Perkembangan anak usia dini  adalah masa-masa  kritis yang menjadi fondasi dasar bagi anak 
untuk menjalani kehidupan di masa yang akan datang nanti. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian besar dari potensi kecerdasan manusia berkembang dengan pesat pada masa  golden age 
yaitu saat masa usia dini. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran utama orang tua dalam 
pengasuhan anak sangat besar dan berpengaruh untuk menentukan perkembangan anak kedepannya. 
Orang tua harus memperhatikan pola asuh tepat yang harus diberikan untuk mendidik anaknya. 
Perkembangan anak pada masa-masa seperti ini  memberikan dampak yang besar terhadap karakter 
personal, dan kemampuan untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Dari hal tersebut, orang tua 
adalah merupakan faktor utama untuk pembentukan karakter anak dalam perkembangan moral. 
Perkembangan moral adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan tata cara, adat, kebiasaan yang berlaku di lingkungan. Akan tetapi yang terjadi 
saat ini adalah kebanyakan orang tua yang belum menerapkan pola asuh yang sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak. Pola asuh sangat erat hubungannya dengan perkembangan moral 
anak karena pola asuh orang tua adalah suatu proses interaksi  antara ayah dan ibu kepada anak, 
dimana tujuan orang tua adalah membentuk perilaku, pengetahuan serta nilai-nilai moral yang 
dianggap baik oleh orang tua. Untuk mencapai harapan agar tingkah laku anak dapat diterima oleh 
masyarakat, orang tua tidak hanya memberikan peraturan yang harus di taati anak akan tetapi orang 
tua juga harus memberikan contoh yang baik kehidupan dalam masyarakat. Penanaman moral ini 
akan lebih berhasil, jika perbuatan yang benar disambut dengan respon yang menyenangkan, misalnya 
dengan pujian. Apabila orang tua dapat memberikan pola asuh yang tepat maka perkembangan moral 
anak akan berkembang sesuai harapan. 
Pola pengasuhan adalah asuhan yang diberikan ibu atau pengasuh lain berupa sikap, perilaku 
dalam hal kedekatannya dengan anak, memberikan anak, merawat, menjaga kebersihan, memberi 
kasih sayang, dan sebagainya (Septiari, 2012:162). Pola asuh ini satu faktor yang sangat mempengaruhi 
bagaimana pembentukan  perilaku anak di masa depan. Apakah ia akan menjadi anak seperti harapan 
orang tua atau malah sebaliknya. 
Pola asuh orang tua ini beraneka ragam yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, pola asuh 
demokratis, dan pola asuh penelantaran. Kebanyakan orang tua menginginkan anaknya selalu 
menuruti apa yang dilakukannya. Karena orang tua menganggap apa yang diperintah bertujuan 
semata-mata untuk kebaikan anak itu sendiri. Oleh karna itu orang tua menerapkan pola asuh yang 
sesuai untuk mendidik dan membimbing anaknya. Orang tua menerapkan pola asuh harus 
disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan masing-masing anak agar berhasil dalam mendidik 
anak kearah kematangan. Dari pernyataan tersebut, pola asuh demokrasi adalah pola asuh yang lebih 
tepat untuk mendidik anak dibanding pola asuh lainnya. 
Pola asuh demokratis adalah pengasuhan dimana orang tua memperhatikan kemampuan dari  
anak. Orang  tua yang menerapkan pola asuh demokratis memiliki pemikiran yang realistis terhadap 
kemampuan anak. Pola asuh demokratis ini adalah salah satu pola asuh yang ideal dibanding jenis 
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pola asuh yang lainnya, karena pola asuh ini dapat menjadikan anak tumbuh dengan mempunyai rasa 
percaya diri yang kuat. Pola asuh demokratis ini cenderung mempunyai komunikasi dua arah, anak 
diberikan kebebasan untuk melakukan tindakan namun tetap dalam pengawasan orang tua. Tipe pola 
asuh demokrasi memiliki mentalitas yang baik dan pemikiran terbuka. Kontrol orang tua jelas dan 
konsisten. Orang tua mengajarkan anak untuk bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil 
anak. Akibatnya anak terbiasa untuk berperilaku baik karena malu berperilaku salah. Pola asuh 
demokratis lebih kondusif dalam membentuk perkembangan moral anak.  
TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten Sukoharjo memiliki 90 siswa. Di TK Aisyiyah 
Gonilan terdapat 5 kelas yaitu kelas A1, A2, B1, B2, B3. Berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan di lapangan khususnya di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura tahun pelajaran 2015/2016, 
ditemukan beberapa anak yang perkembangan moralnya belum sesuai dengan tahapan 
perkembangan. Seperti ketika anak kurang sopan terhadap guru ketika kedatangan tamu, misalnya 
anak mencoba menaiki kursi di ruang tamu sekolah. Namun di samping itu juga terdapat beberapa 
anak yang moralnya sudah terpenuhi, misalnya saat kedatangan tamu anak  bisa bersikap ramah dan 
menjabat tangannya. Hal tersebut disebabkan karena orang tua wali sebagian menjadi ibu rumah 
tangga dan sebagaian ada juga yang sedang sibuk untuk bekerja. Orang tua wali yang menjadi ibu 
rumah tangga memiliki kesempatan besar untuk mengawasi dan membimbing anaknya saat 
beraktivitas di sekolah. Selain itu orang tua yang sedang sibuk bekerja kemungkinan hanya memiliki 
waktu yang tak banyak untuk bisa mengawasi anaknya. Mencermati kenyataan tersebut, bahwa latar 
belakang keluarga yang berbeda akan membentuk pola asuh yang berbeda-beda dan dapat 
diprediksikan dari pola asuh yang berbeda-beda mempengaruhi perkembangan moral anak.  
Permasalahan yang terkait dengan perkembangan emosi anak yaitu setiap pagi selalu ada saja 
anak yang menangis ketika harus berangkat sekolah dan tidak ingin lepas dari orang tuanya, bahkan 
sampai anak tidak mau mengikuti kegiatan dan harus ditunggu oleh orang tuanya, anak yang masih 
malu dan tidak mau dekat dengan orang yang baru saja dikenal, dia merasa takut ketika ada sosok 
baru yang dekat dengan anak, emosi anak juga masih labil danmereka cenderung egosentris, selain itu 
ada anak yang ketika tidak dapat melakukan kegiatan maka dia akan menangis dan merengek 
mengatakan jika tidak dapat melakukannya, dan  harus dengan stimulasi dari guru barulah anak 
tersebut dapat melakukannya.  
Dari uraian di atas peneliti mengangkat judul Hubungan Pola Asuh Terhadap Perkembangan 
Moral Anak, untuk mengetahui apakah tedapat hubungan atau tidak antara pola asuh yang diberikan 
orang tua dirumah dengan kondisi perkembangan moral yang nampak pada anak ketika disekolah. 
Istilah moral berasal dari bahasa Latin mos (moris), yang berarti  adat istiadat peraturan/nilai-
nilai atau tata cara kehidupan. Adapun moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan 
melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral, nilai-nilai moral ini ,seperti (a) seruan 
untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara hak orang lain, dan (b) larangan mencuri, berzina, 
membunuh, minum-minuman keras dan berjudi. Seseorang dikatakan bermoral, apabila tingkah laku 
ini sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi kelompok sosialnya (Jahja, 2011:50). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan moral  menurut Jahja (2011:50-51) 
antara lain konsisten dalam mendidik anak, sikap orang tua dalam keluarga, penghayatan dan 
pengalaman agama yang dianut  dan sikap orang tua dalam menerapkan norma. 
Proses Perkembangan Moral anak dapat berlangsung melalui beberapa cara  menurut Jahja 
(2011:52) yaitu pendidikan langsung, identifikasi, proses coba-coba (trial and error). Tahapan-tahapan  
perkembangan moral pada anak sebagai berikut  menurut Susanto (2011:69-70) masa kanak-kanak 
(sampai usia 7 tahun), masa anak sekolah, masa remaja (12-18 tahun). 
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Menurut Santosa (2015:105-108) terdapat 3 pola asuh orang tua diantaranya pola asuh 
authoritarian, pola asuh permisif, dan pola asuh demokrasi.  
Pola asuh authoritarian, orang tua tipe ini mengutamakan disiplin dan aturan. Setiap pelanggaran 
terhadap sebuah aturan memiliki konsekuensi. Orang tua authoritarian kurang sabar dalam 
memberikan penjelasan mengenai aturan main dan konsekuensi. Orang tua tipe ini lahir dari pola 
asuh disiplin saat masih sering menerima banyak hukuman fisik dari orang tua dan gurunya dahulu 
kala. 
Pola asuh permisif, orang tua ini sering memanjakan anak, tidak banyak menuntut anak, jarang 
mendisiplinkan anak dan kontrol yang rendah terhadap perilaku anak. Orang tua ini sangat 
responsive terhadap kebutuhan anak. Misalnya, saat anak menangis atau merengek, namun tidak 
banyak tuntutan terhadap anak. 
Pola asuh demokrasi, orang tua tipe ini memberikan aturan main dan disiplin kepada anak, 
namun memiliki gaya komunikasi yang lebih baik ketimbang authoritatian. Tipe ini penuh kasih 
sayang seperti tipe permissive, dan responsif terhadap kebutuhan anak. Selain itu, mereka 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan sesama dan juga mandiri. 
Karakter pola asuh demokrasi menurut Wanda (2011:37), anak yang memiliki tipe pengasuhan 
demokrasi ini lebih banyak menunjukan perilaku positif. Anak dapat berhubungan sosial dengan baik, 
dan anak pun memiliki prestasi yang cukup baik di lingkungannya yang terstruktur seperti di sekolah. 
Dari aspek kebutuhan fisik pun biasanya akan terpenuhi, karena orang tua yang berperilaku 
demokrasi ini menempatkan kepentingan anak diatas kepentingannya sendiri. Anak akan berkembang 
dengan sangat baik, karena pembelajaran tentang hidup yang mereka dapatkan di rumah adalah 
contoh yang sangat baik. 
Evany (2014) melakukan penelitian untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 
Tanggung Jawab Pelaksanaan Tugas Sekolah. Sasaran penelitian ini adalah anak yang berusia 5-6 
tahun. Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Bakti IV  di Desa Kateguhan Pekalongan. Sampel yang 
didapat dalam penelitian ini sebanyak 122 anak. Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan 
angket. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 15.0 for windows sebagai  analisis product moment 
untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil angket yang sudah dilakukan. Hasil yang 
diperoleh menunjukan bahwa dari besarnya  koefisien korelasi tersebut berpengaruh pola asuh asuh 
orang tua terhadap tanggung jawab anak termasuk tinggi, semakin tinggi pola asuh orang tua semakin 
baik pula tanggung jawab. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Moral Anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 
2015/2016. Dari penjelasan diatas terdapat hubungan antara pola asuh dan perkembangan moral 
anak. 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten Sukoharjo untuk kelompok TK A dan TK B yang berjumlah 
90 anak pada tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas TK B 
yaitu 59 anak, Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Pengumpulan data 
dengan menggunakan metode angket. Pengujian hipoetesis digunakan analisis korelasional product 
moment. Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis terhadap 
perkembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2015/2016. dengan hasil r pearson correlation sebesar  0,457 dengan signifikansi sebesar 0,000< 0,05 (p 
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= 0,000; p<0,05)  yang berarti Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara pola asuh demokratis 
dengan perekembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data dari 59 responden dapat diketahui bahwa distribusi pola asuh 
demokratis orang tua di TK Aisyiyah Gonilan Tahun 2015 untuk perkembangan moral anak di TK 
memiliki skor total  3479, mean sebesar  58.97, median nya adalah 59, modusnya adalah 62, nilai 
minimum atau skor terendah adalah 45 dan skor tertinggi atau maksimum sebesar 74 dan nilai 
standar devisiasi sebesar 6.682. Sedangkan Distribusi pola asuh orang  tua di TK Aisyiyah Gonilan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015/2016 memiliki skor total sebesar 3580. Mean sebesar 
60.68, median nya adalah 61, modusnya 61, nilai minimum  atau skor  terendah sebesar  46, dan skor 
tertinggi atau maksimum sebesar 70, dan nilai standar devisiasi 5.637. Untuk mengetahui tentang 
tingkat pencapaian pola asuh demokratis orang tua terhadap perkembangan moral anak di TK 
Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dijelaskan satu 
persatu sebagai berikut:  
a. Tingkat Pencapaian Pola Asuh Orang Tua  
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua  
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
57-70 48 81,4 Sangat Demokratis 
43-56 11 18,6 Cukup Demokratis 
29-42 - - Kurang Demokratis 
14-28 - - Tidak Demokratis 
Jumlah 59 100  
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
 
b. Tingkat Pencapaian Perkembangan Moral Anak 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Perkembangan Moral Anak 
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
60-74 29 49,2 Sangat Baik 
45-59 30 50,8 Baik 
31-44 - - Cukup Baik 
15-30 - - Kurang Baik 
Total 59 100  
           Sumber: Data Primer diolah 2016 
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan teknik pearson correlation product 
moment. Sebelum menganalisis data yang diperoleh peneliti melakukan uji prasyarat analisis data 
yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Agar lebih jelas akan dijelaskan secara lebih rinci sebagai 
berikut: 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal. Metode yang digunakan dalam uji normalitas ini 
adalah metode liliefors Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil analisis normalitas diketahui 
bahwa hasil nilai signifikansi baik untuk variabel pola asuh orang maupun perkembangan 
moral anak dengan nilai lebih besar dibandingkan 0,05. Hal ini berarti kedua variabel 





2) Uji Linearitas 
Uji lineraritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak secara signifikan. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji perbandingan F test anova. Berdasarkan hasil analisis linearitas seperti 
yang tersaji pada tabel 4.11 diatas diketahui bahwa nilai Fhitung (0,987) <Ftabel (4,00) dengan 
signifikansi sebesar 0,500> 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak yang artinya data linier. 
Setelah sebaran data memenuhi uji prasyarat analisis selanjutnya peneliti melakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hopitesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
pearson correlation product moment dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows 17.00. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan anatara variabel bebas 
(independent) yaitu pola asuh orang tua dengan variabel terikat (dependent) yaitu 
perkembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2015/2016. 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai r pearson correlation 
sebesar -0,457 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05 (p = 0,000; p<0,05). Hal ini berarti 
Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan 
perkembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2015/2016. Hubungan antara pola asuh demoratis orang tua  dengan 
perkembangan moral anak yaitu hubungan positif, artinya semakin orang tua anak 
menerapkan pola asuh demokratis maka perkembangan moral anak akan semakin baik. 
Penelitian ini sesuai dengan pendapat (Wahyuning dkk, 2003: 133) yang 
mengungkapkan tentang tingkah laku anak dengan pola asuh demokratis  yang menyatakan  
bahwa anak mandiri, memiliki kontrol diri dan kepercyaan diri yang kuat, berhubungan 
baik dengan teman sebaya, mampu menghadapi stress, berminat pada hal atau situasi yang 
baru, bersifat  kooperatif  dengan orang dewasa, penurut, patuh, dan berorientasi pada 
prestasi. Begitupun sebaliknya jika pola asuh demokratis  orang tua berkurang maka akan 
semakin buruk  perkembangan moral anak.  
 
Hasil penelitian pola asuh orang tua diperoleh melalui angket dengan skor tertinggi 
pada item pertanyaan nomor  9 dan 18 dengan skor 225 yang menyatakan “Saya 
mengingatkan anak untuk belajar” dan “Saya mencukupi kebutuhan anak baik kebutuhan 
sandang dan pangan”. Hal tersebut harus dilakukan orang tua kepada anak agar anak 
merasa dibimbing dan diperhatikan karena orang tua selalu menunjukan kasih sayangnya 
dengan mengingkatkan anak untuk belajar dan selalu mencukupi kebutuhan baik sandang 
dan pangan. Dari hasil penelitian juga diketahui nilai terendah pada nomer  3 dengan skor 
153  yang menyatakan “Saya tidak  memaksakan kemampuan yang dimiliki anak”. Hal ini 
dikarenakan orang tua tidak sepenuhnya memperhatikan perkembangan anak, terbukti 
orang tua tidak peduli terhadap kemampuan  anak karena kebiasaan orang tua memaksa  
anak dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 
Hasil penelitian perkembangan moral anak diperoleh melalui angket dengan skor 
tertinggi pada item pertanyaan nomor  7 dengan skor 211 yang menyatakan “Anak mampu 
memberi dan membalas salam”. Hal ini menunjukan bahwa perkembangan moral  yang 
anak miliki cenderung baik  karena anak dapat memberi dan membalas salam. Dari hasil 
penelitian juga diketahui nilai terendah pada nomor 11 dengan skor 156 yang menyatakan 
“Anak mampu terlibat dalam acara keagamaan”. Hal tersebut terjadi karena anak belum 
mampu terlibat dalam setiap acara keagamaan.  Karena dunia masih di dalam dunia 
bermain. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pola asuh demokratis orang tua 
mempunyai hubungan yang kuat dan bersifat positif terhadap perkembangan moral anak, 
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semakin orang tua menerapkan pola asuh demokratis maka perkembangan moral anak 
akan semakin baik. Begitupun sebaliknya jika pola asuh demokratis orang tua berkurang 
maka akan semakin buruk  perkembangan moral anak. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat hubungan 
antara pola asuh demokratis terhadap perkembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil rxy atau r pearson correlation 
sebesar  0,457. Dengan taraf kesalahan 5% rxy : rtabel = 0,457 : 0,254 sehingga rxy > rtabel berarti 0,457 > 
0,05. Dengan taraf kesalahan 1% berarti rxy : rtabel = 0,457 : 0,330 sehingga rxy > rtabel yang berarti 0,457 
> 0,254. Dengan demikian baik dengan signifikansi 1% maupun 5% rxy > rtabel = 0,457 > 0,330 > 
0,254 yang berarti Ho ditolak dan  yang berarti Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan perekembangan moral anak di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Kabupaten 
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